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ABSTRAK

Nadia, Yani. 2014. Implementasi Pendidikan Aswaja Dalam Membentuk
Kepribadian Muslim Siswa MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. Skripsi
Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan. Pembimbing: Dr.H.Muhlisin, M.Ag

Kata kunci: Materi Pendidikan Aswaja dan Kepribadian Muslim.

Kepribadian muslim merupakan tujuan akhir dari setiap usaha pendidikan
Islam. Kepribadian muslim diartikan sebagai identitas yang dimiliki oleh seseorang
sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik vyang
ditampilkan sebagai tingkah laku lahiriah maupun sikap batiniahnya. Perkembangan
ilmu selain membawa pengaruh positif juga berdampak negatif terhadap perubahan
perilaku manusia dari segi moral dan kegersangan spiritual. Perkembangan ilmu ini
harus diimbangi dengan pendidikan Islam yang memadai, dan pendidikan Aswaja
merupakan salah satu komponen yang dimaksudkan untuk membentengi diri
ditengah-tengah gempuran era globalisasi, dengan meningkatkan potensi spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT serta berkepribadian muslim. Dengan tetap melestarikan tradisi dan nilai-

nilai Aswaja melaiui akhlak Aswaja yaitu akhlakul karimah.

Atas dasar permasalahan diatas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana implementasi pendidikan Aswaja, Bagaimana implementasi pendidikan
Aswaja dalam membentuk kepribadian muslim siswa, Bagaimana kepribadian
muslim siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
pendidikan Aswaja dalam membentuk kepribadian” muslim siswa MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi pemikiran dan wawasan tentang implementasi pendidikan
Aswaja dalam membentuk kepribadian muslim siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan Jenis penelitian yang
digunakan adalah penclitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan datanya
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis dalam
penelitian ini adalah deskriptif analisis. Adapun hasil penelitian menjelaskan bahwa

implementasi pendidikan Aswaja di MA Salafiyah Simbangkulon tidak hanya
membekali siswa dengan pengetahuan teori dari kitab salaf (Hujjah Ahlussunnah Wal
Jama'al), namun juga diimbangi dengan pembiasaan amaliyah-amaliyah Aswaja dan
penjagaan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menjadi salah
satu upaya penting yang dilakukan pengurus dan para masyayikh untuk mewujudkan
visi, misi dan tujuan MA Salafiyah Simbangkulon. Mencetak kepribadian muslim
siswa dengan nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama'ah yang berkarakter tasamuh,
tawazun, i 'tidal, tawasuth dan amar ma 'ruf nahi munfkar.,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987, tanggal

22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
7 Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ b -
) Ta’ t -
& Sa’ S S(dengan titik di atasnya)
z Ha’ h H (dengan titik di bawahnya)
& Kha’ kh -
L) Dal d “
5 Zal Z Z (dengan titik di atasnya)
3 Ra’ r -
3 Zai z =
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o Sin s -

o Syin sy -

o Sad $ S (dengan ttik di bawahnya)
P Dad d D (dengan titik di bawahnya)
b Ta t T (dengan titik di bawahnya)
b Za & Z (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ Gain g -

@ Fa 5 -

it Qaf q «

4 Kaf k -

J Lam 1 -

8 Mim m -

3 Nun n -

P Waw W P

A Ha h =

. Hamzah . Apostrof, tetapilambang ini

Xiv




tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
7 Ya’ y -
Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a Vg =ai =3
=1 si=au g =1
1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

i3l = Mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

bt = atimah

2. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
i, = rabbana
A= al-birr
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3. Kata sandang (artikel)
Kata sandang vang diikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /i/ diganti dengan huruf yang samadengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
o2l = asy- syamsu
Je-tt = ar- rajulu

sa.Jl = as- sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamaiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya,yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:
~i = al-gamar
@t = al- badr

S = al-jalal

4. Huru hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak titransliterasikan.akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/*/.

Contoh:

<0 =umirtu, .= syai’un
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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting dan berkaitan langsung dengan
segala aspek kehidupan manusia sebagai makhluk individu dan makhluk
sosial. Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia, schingga dalam pelaksanaannya berada pada proses
keseimbangan setiap jenjang pendidikan.’

Pendidikan pada hakikatnya adalah berusaha untuk mewujudkan budi
pekerti yang baik bagi sectiap orang, karena pendidikan itu tertuju kepada
pembentukan nilai, sedangkan pengajaran tertuju kepada pembentukan akal
dan intelektual. Oleh karena itu pendidikan dan pengajaran berusaha untuk
memadukan antara ilmu dan amal, artinya setiap ilmu pengetahuan yang
sudah diketahui dapat diwujudkan dalam perbuatan yang baik atau moralitas
yang baik. Apalagi sckarang ini perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sudah maju pesat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.”

Dalam kehidupan bermasyarakat, moral penting untuk diterapkan

sejak kecil agar perkembangannya dapat berjalan dengan baik. Kalau melihat

hlm. 22.

Y Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta,2002).

2 - . ot T ~ . .
Marasudin Siregar, Konsep Pendidikan [hnu Khaldun, Svatn Analisa Fenomenologi

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar.1999), him. 162.




realita yang ada pada kehidupan sekarang, sebagian moral anak-anak
terganggu. Contohnya, ada sebagian anak yang kurang menghormati orang
tuanya, kemudian berbicara kurang sopan dengan gurunya dan lain
sebagainya. Sehingga melihat semua itu diperlukan pendidikan yang dapat
membentuk kepribadian anak menjadi baik, yang tidak hanya mendidik anak
untuk meningkatkan kemampuan akademiknya saja, namun mendidik anak
yang dapat meningkatkan kemampuan emosional dan spiritualnya.

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.’ Selanjutnya, proses
pendidikan diartikan sebagai upaya mempersiapkan manusia muslim yang
sempurna dari berbagai aspek dalam segala tingkatan pertumbuhan untuk
kehidupan didunia dan akhirat dengan prinsip-prinsip dan metode-metode
yang dibawa oleh Islam. Atau dengan kata lain proses kependidikan itu
dilandasi oleh nilai-nilai Islami, yaitu nilai-nilai yang berorientasi religious
etis (norma-norma syari’ah dan akhlakul karimah).® Dan sekarang ini anak-
anak modern, khususnya yang hidup dikota-kota besar sering terlampau cepat
mempelajari atau mengetahui sesuatu yang sebenarnya tidak cocok atau
belum sesuai dengan dirinya. Keadaan itu terutama dipacu oleh siaran-siaran

radio dan televisi yang didengar dan dilihatnya, koran yang dibacanya, film

? Hasbullah, Dasar-dasar limu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), Ed.
Revisi 6, hlm. 1.

*M. Djumberansjah, limu Pendidikan Islam (Malang: IAIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah,
1992), him. 13.




yang ditontonnya dan pemanfaatan masa libur dan masa senggang yang
diperlihatkan oleh orang-orang dewasa.” Padahal generasi muda merupakan
generasi untuk meneruskan kemajuan pendidikan dan mengharumkan nama
bangsa dan menghidupkan agamanya. Maka untuk mengatasi semua itu,
dibutuhkan kepribadian muslim untuk menyongsong masa depan remaja yang
islami.

Kepribadian muslim merupakan tujuan akhir dari setiap usaha
pendidikan Islam. Kepribadian muslim diartikan sebagai identitas yang
dimiliki oleh seseorang sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku
sebagai muslim, baik yang ditampilkan sebagai tingkah laku lahiriah maupun
sikap batiniahnya. Tingkah laku lahiriah seperti cara berkata-kata, berjalan,
makan, minum, berhadapan dengan teman, tamu, orang tua, guru, teman
sejawat, sanak famili dan sebagainya. Sedangkan sikap batin seperti penyabar,
ikhlas, tidak dengki, dan sikap terpuji lainnya yang didorong dari batin.

Jadi kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya baik tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya maupun falsafah hidup
dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan dan
menyerahkan diri kepada-Nya.*

Bagi pelajar muslim, perlu ditanamkannya kepribadian muslim pada

diri mercka supaya mereka mempunyai benteng keimanan yang kuat agar

> Zakiyah Daradjat, dkk., fimu Pendidikan Isiam (Jakarta: Bumi Aksara,1996), him. 67.
® Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Istam (Pekalongan: STAIN Press,2007), hlm. 129-130.




tidak terjetumus pada lembah-lembah kenistaan yang dapat menghancurkan
masa depan remaja muslim.

Pendidikan Aswaja merupakan salah satu komponen yang
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT
dan berkepribadian muslim. Karena ajaran Aswaja telah mencakup ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam yang maliputi aspek pendidikan tauhid,
akhlak, figih (ibadah) dan sejarah. Dalam bidang tauhid, Aswaja tercermin
dalam rumusan yang digagas oleh Imam Asy’ari dan Imam Maturidi,
sedangkan dalam masalah perbuatan badaniah (figh) terwujud dengan
mengikuti salah satu madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali),
serta tasawuf mengikuti Imam Junaid Al-Baghdadi dan Imam Ghazali.”

Hal tersebut diharapkan mampu membentuk kepribadian muslim
remaja yaitu mewujudkan manusia yang berpengetahuan, rajin ibadah,
cerdas, produktif, etis, jujur, dan adil (fawasut dan ['tidal), berdisiplin,
berkasinambungan (tawazun), bertoleransi (tasamudh), menjaga keharmonisan
secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya Aswaja (amar
ma ruf nahi munkar).®

Lembaga Pendidikan Islam memiliki peranan penting dalam

membentuk ahklak para siswa dan sebagai sarana untuk mengarahkan para

7 Muhyiddin Abdusshomad, Figh Tradisionalis: Jawaban Berbagai Persoalan Keagamaan
Sehari-hari. Cet 111 (Malang: Pustaka Al-Bayan, 2005), him.3.
¥ Ibid. him. 3.




siswa untuk mencapai martabat yang mulia. Sedangkan Aswaja merupakan
jalan untuk merealisasikan pendidikan Islam yang tidak hanya dipahami
sebagai doktrin yang harus di pahami dan dihafalkan saja, melainkan lebih
menekankan pada penekanan dan pengalaman ajaran agama Islam secara
kaffah.

Konsep Aswaja merupakan alternatif modal dasar untuk dijadikan
pedoman dalam memotivasi dan menggerakkan umat manusia dalam berbagai
aspek kehidupan. Memahami melalui konsep Aswaja ini kan dapat
melahirkan substansi nilai-nilai makna yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan problematika yang berkembang ditengah kehidupan realitas
pluralitas masyarakat nahdhiyyin khususnya, dan berbangsa serta bernegara
pada umumnya, disamping tuntutan situasi dan kondisi apapun yang
melingkupinya.’

MA Salafiyah Simbangkulon Buaran merupakan miniatur sekaligus
benteng bagi keberlangsungan pendidikan yang bernafaskan Islam
Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyin di Pekalongan.

MA  Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan adalah sebuah lembaga
pendidikan formal di lingkungan Yayasan Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan yang didirikan dengan biaya swadaya masyarakat, sehingga sejak

awal sistem pengelolaan pendidikan yang ada di MA Salafiyah Simbangkulon

* Mohammad Asrori, Studi Islani Kontemporer (Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 29.



berpihak kepada pelayanan hajat masyarakat. Pengembangan MA Salafiyah
Simbangkulon tergantung pada masyarakat setempat baik pengembangan fisik
maupun teknik pengelolaan pendidikan.

Adapun visi dan misi MA Salafiyah Simbangkulon meliputi: a) Sebagai
lembaga Tafaquh al-Din; b) Sebagai lembaga pertahanan faham Ahlussunnah
Wal Jama’ah; c) Sebagai pencetak sumberdaya manusia profesional
berbudaya dan berakhlaqul karimah.

Dari uraian hal diatas mendorong penulis untuk mengadakan
penelitian terhadap masalah ini dengan judul skripsi “Implementasi
Pendidikan Aswaja Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Siswa MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan”.

Sebagaimana latar belakang diatas ada beberapa alasan penulis
memilih judul tersebut antara lain:

1. Perkembangan ilmu membawa pengaruh terhadap perubahan perilaku

manusia dari segi moral dan kegersangan spiritual.

b

Pendidikan Aswaja merupakan salah satu komponen yang dimaksudkan
untuk meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar
berkepribadian muslim.

3. Peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi pendidikan Aswaja di
MA Salafiyah Simbangkulon dalam membentuk kepribadian muslim

siswa-siswinya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka dapat di hasilkan
rumusan masalah yaitu:
l. Bagaimana implementasi pendidikan Aswaja di MA Salafiyah
Simbangkulon ? |
2. Bagaimana implementasi pendidikan Aswaja dalam membentuk
kepribadian muslim siswa MA Salafiyah Simbangkulon ?
3. Bagaimana kepribadian muslim siswa MA Salafiyah Simbangkulon ?
Untuk mempermudah dalam memahami judul yang penulis buat maka
istilah-istilah tentang judul ini ialah:
a. Implementas:
Artinnya pelaksanaan, penerapan. '

b. Aswaja

Aswaja (Ahlussunnah wal Jama'ah) merupakan pengikut ajaran yang ditempuh
oleh Nabi SAW para sahabatnya dan selalu berada didalam kelompok mayoritas

dari umat terdahulu."
¢. Kepribadian muslim
Kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspck-aspeknya

baik tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya maupun falsafah hidup dan

Ww.1s. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: balai Pustaka, 1984),
him.163.

Y Tim Penyusun, Polaritas Sektarian: Rekonstruksi Dokrin Pinggiran (Kediri: Purna Siswa
Aliyah, 2007) . hlm.19.



kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan dan
menyerahkan dir kepad::l—l\Iya.12

Madrasah Aliyah Salafiyah

Sebuah lembaga pendidikan yang mnyelenggarakan pendidikan tingkat
aliyah untuk mempersiapkan para siswa, dapat atau tidak untuk

melanjutkan ke perguruan tinggi.

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui implementasi pendidikan Aswaja di MA Salafiyah
Simbangkulon.

Untuk mengetahui implementasi pendidikan Aswaja dalam membentuk
kepribadian muslim siswa MA Salafiyah Simbangkulon.

Untuk mengetahui kepribadian muslim siswa MA  Salafiyah

Simbangkulon.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian dibagi menjadi dua vyaitu kagunaan teoritis dan

kegunaan praktis

* Abdul Khobir, Op.Cit, hlm. 130




Kegunaan Teoritis

a. Diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan
tentang implementasi pendidikan Aswaja dalam membentuk
kepribadian muslim di Madrasah.

b. Sebagai bahan acuan cian rujukan bagi kemajuan lembaga pendidikan
serta dapat dijadikan sebagai dokumentasi bagi peneliti lebih lanjut
yang akan meneliti pokok kajian yang sama.

Kegunaan Praktis

a. Sebagai kajian bagi para guru untuk melakukan proses pembelajaran
yang tidak hanya menitik beratkan pada aspek pengetahuan saja tetapi
juga pada aspek kerohanian sebagai satu kesatuan untuk membentuk
peserta didik menjadi orang yang cerdas baik dari sisi pengetahuan
maupun moralitas.

b. Sebagai bahan masukan kepada siswa MA Salafiyah Simbangkulon
bahwa untuk mengahadapi kehidupan di era globalisasi, peserta didik
tidak hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan saja, melainkan juga
kepribadian muslim yang baik agar selamat didunia maupu kelak di

akhirat.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Menurut Zuhairini dalam buku Filsafat Pendidikan Islam,
mengartikan pendidikan sebagai suatu aktivitas untuk mengembangkan
seluruh aspek kepribadian manusia yaﬁg berjalan seumur hidup. "
Pendidikan menurut Abidin Ibn Rusn dalam bukunya yang
betjudul “Pemikiran Al Ghazali tentang Pendidikan” vyaitu proes
memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya
melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan secara bertahap,
dimana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan
masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah SWT sehingga menjadi
menusia yang sempurna.'*

Agama merupakan dasar utama dalam kehidupan manusia yang
menjadi  kebutuhan universal. Kaidah-kaidah yang terkandung
didalamnya mengandung nilai yang sangat tinggi dalam hidup manuaia,
kaidah-kaidah agama merupakan norma-norma ketuhanan (wahyu
ilahiyah) yang diturunkan melalui nabi-nabi dan rasul-Nya untuk

manusia. Pada hakikatnya segala yang telah digariskan oleh agama,

terutama Islam selalu baik dengan tujuan tunggal manusia yaitu membina

" Zuhairini, et. Al Filsafut Pendidikan [siam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm.147.
" Abidin Tbnu Rusn, Pemikiran Al Ghazali tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), cet.1, hlm. 56.
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manusia menentukan jalan yang baik dan benar secara vertikal dan
horizontal."

Harapan pendidikan Islam yaitu membimbing jasmani, rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam yaitu kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam."

Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan
statis, rtetap_i ~ia merupakn keseluruhan dan kepribadian seseorang
berkenaan dengan keseluruhan aspek kehidupannya. Tujuan jalah suatu
yang diharapkan tercapai setelah orang mengalami pendidikan Islam
secara keseluruhan yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya
menjadi insan kamil. Dengan pola taqwa, insan kamil artinya manusia
uivh rohani dan jasmaninya dapat hidup dan berkembang secara wajar
dan normal, karena tagwa kepada Allah SWT. "7

Rasulullah SAW merupakan pribadi yang sangat agung, beliau
adalah manusia sempurna diatas semua makhluk vang ada, vang diutus

Allah SWT kedunia sebagai suri tauladan paling mulia untuk umat

him. 31.

" Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja ( Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 31.

" Nur Uhbiyati, {mu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 9.
'" Zakiyah Darajat, dkk, fimu Pendidikan Islam. Ed.L, Cet. 9 (Jakarta: Bumi Aksara, 201 1},
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manusia. Semua perkataan, perbuatan dan apa yang ada didalam diri
beliau adalah wswah khasanah (contoh yang baik) yang harus dijadikan
pedoman hidup kaum muslim untuk menuju kemuliaan akhlak dan budi

pekerti, sebagaimana firman Allah SWT:

Artinya:
“Sesungguhnya dalam diri Rasulullah terdapat suri tauladan yang baik
bagi kalian yang selalu mengharapkan rahmat Allah dan hari kiamat,
dan ia banyak menyebut Allah”. (Al-Ahzab: 21)."8

Dari ayat diatas, Allah dengan jelas menegaskan bahwa untuk
menuju kepada-Nya, maka harus dengan mengikuti/meneladani
Rasulullah SAW. Karena tanpa Rasulullah SAW, kita tidak akan pernah
tahu tentang Tuhan dan ajaran yang sesuai dengan ajaran-Nya.

Imam Ibnu Jabir, sebagaimana dikutip dalam buku Keagungan
Rasul: Teladan Sepanjang Zaman, menjelaskan arti ayat tersebut adalah
perintah untuk meneladani Rasulullah SAW dengan tetap bersama

(ajaran) beliau dimanapun berada. .

" Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qui"an dan Terjemalnya (Semarang: CV.
Wicaksana), hlm. 862.

' Abu Umar Basyir, Keagungan Rasul: Teladan Sepanjang Zaman (Solo: Al-Qowam,
2005), him.19.
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Bicara tentang Aswaja, menurut Dr. KH. Ahmad Masduqi As-
Sunnah Wal Jama'ah persis dengan maa ana ‘alaihil yauma wa ash-
haabii yaitu: a) ajaran yang dibawa, dikembangkan dan diamalkan oleh
Nabi Besar Muhammad SAW; b) Ajaran tersebut telah dihayati, diikuti
dan diamalkan oleh para sahabat, dan Ahlussunnah Wal Jama'ah adalah
golongan yang berusaha selalu berada digaris kebenaran As-sunnah Wal
Jama'ah. Secara populer dan mudah dirumuskan bahwa Ahlussunnah
Wal Jama'ah adalah golongan yang paling setia kepada Nabi Muhammad
SAW. %

Aswaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Aswaja An-
Nahdliyah di MA Salafiyah Simbangkulon. Yang berpedoman pada Al-
Qur’an, Hadits, Ijma’, dan Qiyas sebagai sumber ajaran Islam. Dan
didalam  memahami agama dari sumber-sumbernya tersebut
menggunakan pendekatan: a) Dibidang agidah mengikuti paham Aswaja
yang dipelopori oleh Al Asy’aii dan Al Maturidi; b) Dibidang figih
dengan mengikuti salah satu madzhab empat (Abu Hanifah, As Syali’i,
Imam Maliki, dan Ibnu Hambali); ¢) Dibidang tasawuf mengikuti cara
yang ditetapkan oleh Imam Al Junaidi Al Baghdadi dan Al Ghozali.

Adapun skripsi yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

* Ach Masdugi M, Konsep Dasar Pengertian Ahlussunnah Wal Jama 'ah (Surabaya: Pelita
Dunia, 1994), him.15.
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Murifah nim 232107353, 2011. Dalam skripsinya yang berjudul
“Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Aswaja dalam Pendidikan Islam
(Studi Analisis di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan)”.
Skripsi ini menjelaskan bahwa implementasi nila-nilai pendidikan Aswaja
(tasamuh, tawasut, tawazun, i'tidal, dan amal ma’ruf nahi munkar) dalam
pendidikan Islam di MA Salafiyah Simbangkulon dilaksanakan dengan
pembekalan teori dari kitab salaf, aktivitas ritual (amaliyah-amaliyah
Aswaja) dan penjagaan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian pembelajaran keaswajaan di  MA  Salafiyah
Simbangkulon tidak hanya bersifat teoritis namun juga aplikatif. Adapun
pelaksanaan pendidikan Islam di MA Salafiyah Simbangkulon masih
menenkankan nialai keagamaan, tetap melestarikan dan menerapkannya
dalam pembelajaran.*

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Dzawi Makarimah nim
232207120, 2010. Yang berjudul “Peranan Nahdlatul Ulama (NU) dalam
Pembentukan Masyarakat Berkepribadian Muslim di Desa Petarukan
Kab. Pemalang”. Hasil penelitian mengemukakan bahwa dalam proses
pembentukan masyarakat muslim di Desa Petarukan adalah dengan cara
pembiasaan, pencladanan serta pemahaman dan penerapan dalam

kehidupan schari-hari. Selain itu dilakukan pendidikan atau pelatihan

* Murifah, fmplementasi Nilai-Nilai Pendidikan Aswaja dalam Pendidilan {slam (Studi

Analisis di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan) (Pekalonagn: STAIN Press; 2011), hlm.

vii.
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sejak dini sampai pada tingkat penyempurnaan yang baik dan sesuai
syariat. Kegiatan yang dilakukan organisasi NU di Desa Petarukan dengan
meningkatkan silaturahmi antar warga, meningkatkan kegiatan keilmuan,
meningkatkan penylaran agama, pembangunan sarana-sarana peribadatan
dan pelayanan sosial serta meningkatkan taraf kualitas hidup masyarakat
melalui kegiatan yang terarah. Dengan hal ini NU sebagai organisasi
masyarakat keagamaan dapat membentuk masyarakat muslim.*

Pada penelitian i, penulis akan memfokuskan kepada materi
pendidikan Aswaja di MA Salafiyah Simbangkulon dalam membentuk
kepribadian muslim siswa-siswinya. Sebab, pendidikan Aswaja
diharapkan dapat menghasilkan generasi penerus yang tidak hanya
mempunyai nilai-nilai akademik saja, namun bisa mempunyai nilai-nilai
sosial dan spiritual yang baik. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada
akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki
manusia, yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya
sebagai hamba Allah SWT.

Kerangka Berfikir

Berdasarkan teori-tcori yang telah dikemukakan, akan dapat

disusun suatu kerangka berfikir bahwa pendidikan Aswaja harus mampu

membentuk jati diri para siswa melalui pengajaran nilai-nilai agama

2 ; : ;
Dzawi Makarimah, Peranan Nalidlatd Ulama (NU) dalam Pembentukan Masyarakat

Berkepribadian Musiim di Desa Petarukan Kab. Pemalang (Pekalongan: STAIN Press, 2010), him.

vil.
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[slam. Hal ini diusahakan agar mereka tidak hanya memahami ajaran
agama [slam saja melainkan lebih memahami bahwa ajaran agama Islam
khususnya pendidikan Aswaja merupakan suatu nilai yang harus diyakini
dan diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Pendidikan Aswaja di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbangkulon
Buaran Pekalongan sebagai salah satu lembaga pertahanan faham
Ahlussunnah Wal Jama’ah diharapkan mampu menanamkan dan
mendoktrin ajaran-ajaran agama yang berwawasan Ahlussunnah Wal
Jama’ah. Dapat terwujud lapis generasi yang menjunjung tinggi dan gigih
memperjuangkan faham tersebut, serta menjaga kultur kehidupan kaum
nahdliyin. Oleh karena itu, penerapan nila-nilai Aswaja dalam pzsndidikan
Islam dirasa perlu untuk membekali siswa, guna pembentukkan
kepribadian yang kuat dan pembentukkan muslim yang memiliki akhlak

mulia ala Aswaja.

F. Metode Penelitian

L.

Desain Penelitin
a. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif menekankan analisisnya pada data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dart orang-orang dan perilaku yang diamati.

Pendekatan  kualitatif  pencliti  digunakan untuk menganalisis
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pendidikan Aswaja dalam membentuk kepribadian muslim siswa di
MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan.
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di
tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki. Dan dalam penelitian
ini yang menjadi objek penelitian adalah materi pendidikan Aswaja
dalam membentuk kepribadian muslim siswa di MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan.
2. Sumber Data Penulisan
Sumber data adalah subyek dari mana dapat diperoleh. Sumber
data dalam penelitian ini ada dua, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah bahan yang dilakukan oleh pihak
vang hadir pada waktu kajian yang diperoleh dari sumber pertama
melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa interview
dan sebagainya.”
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian
ini adalah kepala MA Salafiyah Simbangkulon, waka kurikulum MA
Salafiyah Simbangkulon, guru pelajaran pendidikan Aswaja, siswa

MA Salafiyah Simbangkulon.

* Syaifuddin Azwar, Mctode Penelitian {Yogayakarta: Pustaka Belajar, 1999), hlm. 5.
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b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung atau
bahan kajian yang bukan dari pihak yang hadir. Sumber data sekunder
diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa buku-buku
yang berkaitan dengan judul penelitian.”*

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian
ini adalah arsip-arsip sckolah (dokumentasi), dan buku-buku yang
berkaitan dengan judul penelitian.

3. Teknik pengumpulan data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan heberapa teknik
yang lazim digunakan dalam berbagai penelitian ilmiah untuk penslitian
lapangan, antara lain:
a. Metode observasi

Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala
perilaku untuk kemudian dilakukan pcm:ataﬂan.25

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
mengamati secara langsung terkait materi pendidikan Aswaja di MA
Salafiyah Simbangkulon yang meliputi perkembangan umum dan

keadaan siswa MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan.

3% Noeng Muhadjir. Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hlm.28
= P. Joko Subagyo. Metode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), cet.2. hilm. 63.
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b. Metode wawancara/interview
Metode wawancara/interview adalah teknik pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada
responden, dan jawaban responden dicatat atau direkam.”®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang mendalam
tentang pendidikan Aswaja serta bagaimana materi pendidikan Aswaja
dalam membentuk kepribadian muslim siswa-siswinya. Interview
dilakukan dengan kepala sekolah, Waka kurikulum, guru, dan siswa.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
tidek langsung ditujukan pada subyek penelitian, ramun melalui
dokumen.”’ Dalam melakukan dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, majalah, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.”®
4. Teknik analisis data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis
yaitu penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat

alami mengingat dari intensitasnya demikian maka sifatnya mendasar dan

* M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Pendidikan dan Aplikasinya (Jakarta:
Galia Indonesia, 2002). hlm. 83.

“" Ibid., hlm. 87.

*8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi
{Jakarta:Rineka Cipta, 2002), cet.2, him. 135.
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naturalistik atau bersifat kealamian, serta tidak dilakukan di laboratorium,
melainkan di lapz':lngan.29
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis dirasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data
yang dianggap kredibel.
G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan terhadap
pokok permasalahan yang dikaji, maka perlu adanya sistematika penulisan
sehingga akan lebih sistematis dan runtut.
Adapun sistematika dari penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika
Penulisan.

BAB II Pendidikan Aswaja dan Kepribadian Muslim, berisi tentang

hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan Aswaja dan pembentukan

* H. Muhammad All, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung:Bumi Aksara, 1996), him.
161.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekata Kuantitatif, Kualitatif dan R &D)
(Bandung: Alfabeta,2008), him. 337.
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kepribadian muslim. Pembahasan tentang pendidikan Aswaja meliputi
pengertian pendidikan Aswaja, prinsip-prinsip Aswaja, ruang lingkup
pendidikan Aswaja, tujuan pendidikan Aswaja, dan materi pendidikan
Aswaja di Madrasah Aliyah. Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan
kepribadian muslim meliputi: pengertian kepribadian muslim, profil
kepribadian muslim, faktor yang mempengaruhi kepribadian muslim dan
proses pembentukkan kepribadian muslim.

BAB III Hasil penelitian pendidikan Aswaja dan kepridabian muslim
siswa di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. Bab ini akan
membahas tentang: a) Profil MA Salafiyah Simbangkulon, mencakup tinjauan
histeris, latar balakang, letak sosio geografis, visi, misi dan tujuan, struktur
kepengurusan, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasarana. b)
Data tentang implementasi pendidikan Aswaja di MA  Salafiyah
Simbangkulon. c) Data tentang kepribadian muslim siswa MA Salafiyah
Simbangkulon.

BAB IV Analisis, yang akan membahas tentang analisis implementasi
pendidikan Aswaja di MA Salafiyah Simbangkulon, analisis implemeniasi
pendidikan Aswaja dalam membentuk kepribadian muslim siswa MA
Salafiyah Simbangkulon dan analisis kepribadian muslim siswa MA Salafiyah
Simbangkulon,

BAB V Penutup meliputi kesimpulan, saran dan penutup.



BAB V

PENUTUP

Dalam bab V ini peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian tentang
implementasi pendidikan Aswaja dalam membentuk kepribadian muslim siswa.

Serta memberikan saran kepada beberapa pihak terkait.

SIMPULAN
Dari  pembahasan  skripsi  dengan  judul: “IMPLEMENTASI

PENDIDIKAN ASWAJA DALAM MEMBENTUK KEPRIBADIAN MUSLIM

SISWA MA SALAFIYAH SIMBANGKULON BUARAN PEKALONGAN”,

dapat ditarik simpulan antara lain:

1. Pendidikan Aswaja merupakan salah satu materi penting yang menjadi ciri
khas pendidikan di MA Salafiyah Simbangkulon. pendidikan Aswaja menjadi
muatan lokal di Madrasah yang tidak hanya memberikan materi melalui teori
dalam bentuk satu jam pelajaran saja, namun juga mempraktikkannya melalui
amalan-amalan yang telah diajarkan dalam kehidupan schari-hari. Amalan-
amalan tersebut sarat akan nilai-nilai pendidikan Aswaja dengan karakter
khususnya yaitu Tasamuh, Tawazun, I'tidal, Tawasuth dan Amar Ma 'ruf Nahi
Munkar.

2. Implementasi pendidikan Aswaja di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran

Pekalongan merupakan usaha nyata dalam membentuk kepribadian muslim
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siswa, selain dengan memberikan teori dalam jam pelajaran namun juga
diistigomahkan pada kegiatan-kegiatan keagamaan yang bernafaskan paham
Ahlussunnah Wal Jama’ah. Dengan mempertahankan nilai-nilai tradisional
yang mengutamakan pembelajaran keteladanan dan akhlak Aswaja
menjadikan siswa terbiasa dan meneladaninya hingga pada lingkungan diluar
Madrasah. Schingga apa yang ditanamkan dan diajarkan oleh para masyayikh
dapat membangun kepribadian muslim siswa seutuhnya.

Profil kepribadian muslim siswa Madrasah Aliyah Salafiyah Simbangkulon
Buaran Pekalongan tercermin pada nilai-nilai pendidikan Aswaja yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut adalah: dalam
bidang Aqidah, yang meliputi seluruh persoalan yang harus diimankan oleh
setiap muslim. Dalam bidang Fiqih, yaitu hukum-hukum yang berkenaan
dengan syari’at Islam. Dalam bidang Tasawuf, meliputi seluruh masalah
tentang cara berakhlak menurut ajaran Islam. Secara garis besar dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Beriman dan Aqidah yang lurus

b. Disiplin dan Rajin Beribadah

¢. Akhlak yang kokoh
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B. SARAN-SARAN
Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran
kepada pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan Aswaja diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan materi
saja kepada siswa namun juga praktik amalan-amalannya dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu untuk para pengurus dan masyayikh Madrasah
Aliyah Salafiyah Simbangkulon diharapkan tetap konsisten melestarikan
tradisi-tradisi Aswaja dilingkungan Madrasah pada khususnya dan diluar
Madrasah pada umumnya.

2. Guru diharapkan memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kerakteristik
siswa dan realita sosial sehingga materi Aswaja dapat tersampaikan secara
optimal. Sekaligus menjadi teladan yang baik bagi siswa dalam mengamalkan
nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah.

3. Siswa diharapkan bisa mengoptimalkan diri dalam proses pembentukan
kepribadian muslim sesuai dengan akhlak Aswaja dalam lingkungan
Madrasah bahkan diluar Madrasah, sehingga siswa dapat menjadi generasi

Seme s e e e e 11141~ T LLTalosl st
penerus yang unggul dengan Akhlak Aswaja yaitu Aknlakul Kariman.
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C. PENUTUP

Alhamdulillah kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Dan tak lupa sholawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan sahabat-
sahabatnya. Penulis juga mngucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak
yang telah mamberikan motivasi, bimbingan serta bantuan terhadap penulisan
skripsi ini.

Kata demi kata dalam skripsi ini ditulis dengan penuh rasa tanggung
jawab, namun harus tetap diakui bahwa kekurangan dan kesalahan sudah pasti
terdapat dalam rangkaian kata dari awal hingga akhir. Untuk itu, tidak ada usaha
yang lebih berharga kecuali melakukan kritik kontruktif terhadap setiap elemen
dalam skripsi ini, demi kemaslahatan bersama. Semoga karya ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. Aamiin
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Lampiran 1 |

PEDOMAN WAWANCARA

Gambaran Umum Madrasah Aliyah Salafiyah simbangkulon Buaran
Pekalongan.

1. Bagaimana sejarah berdirinya MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan?

2. Apa visi, misi dan tujuan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan?

3. Bagaimana letak geografis MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan?

4. Bagaimana struktur kepengurusan di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan?

5. Bagaimana keadaan guru dan karyawan di MA Salafiyvah Simbangkulon
Buaran Pekalongan?

6. Bagaimana keadaan siswa di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan?

7. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di MA Salafiyah Simbangkulon
Buaran Pekalongan?




Lampiran 2 |

10.

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Guru Mata Pelajaran Pendidikan Aswaja:

Bagaimana kurikulum Aswaja yang ada di MA Salafiyah Simbangkulon
Buaran Pekalongan?

Seperti apa materi Aswaja yang ditawarkan pada kurikulum MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan?

Bagaimana metode pembelajaran Aswaja di MA Salafiyah Simbangkulon
Buaran Pekalongan?

Bagaimana nilai-nilai Aswaja di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan?

Bagaimana strategi vang digunakan dalam mengenalkan Aswaja secara
langsung kepada siswa?

Bagaimana konsep kepribadian muslim dalam pendidikan Aswaja di MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan?

Bagaimana implementasi pendidikan Asawaja dalam membentuk
kepribadian muslim siswa?

Apa saja aspek-aspek kepriabadian muslim dalam pendidikan Aswaja di
MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan?

Bagaimana proses pembentukkan kepribadian muslim siswa pada
pendidikan Aswaja di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan?
Bagaimana profil kepribadian muslim siswa di MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan?
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Semester : IX
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mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
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Yang bersangkutan (elah mclaksm{akzm Penelitian Pendidikan di Madrasah Aliyah
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan pada tanggal 15 Agustus s.d. 3 September
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MAS Simbangkulon
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IDENTITAS ORANG TUA
Nama Ayah

Nama Ibu

Pekerjaan Ayah
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